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Abstrak

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) memiliki peran strategis dalam
mengembangkan kepemimpinan dan keterampilan sosial peserta didik, namun dalam
praktiknya kinerja pengurus OSIS masih menghadapi berbagai kendala, terutama
pada aspek pola pikir, kepercayaan diri, dan kemampuan menghadapi tantangan
organisasi. Permasalahan ini menunjukkan pentingnya intervensi yang tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga menyasar aspek psikologis individu. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja pengurus OSIS melalui
implementasi growth mindset yang diintegrasikan dengan penguatan budaya
organisasi. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif-edukatif dengan
tahapan persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Kegiatan dilaksanakan
melalui sosialisasi, pelatihan interaktif, diskusi kelompok, dan simulasi berbasis
pengalaman, dengan melibatkan 30 pengurus OSIS sebagai peserta. Evaluasi
dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test serta observasi perilaku
peserta selama kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta terhadap konsep growth mindset, disertai perubahan sikap yang
lebih positif terhadap tantangan dan kegagalan. Selain itu, terjadi peningkatan
partisipasi aktif, kepercayaan diri, serta kemampuan kerja sama dan komunikasi
dalam organisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan integratif antara
growth mindset dan budaya organisasi efektif dalam meningkatkan kinerja pengurus
OSIS secara holistik. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi praktis
dalam pengembangan model pengabdian berbasis psikologi pendidikan yang relevan
dengan kebutuhan pengembangan karakter siswa di lingkungan sekolah.

Kata Kunci: growth mindset, kinerja organisasi, OSIS, budaya organisasi, pengabdian
masyarakat.

Abstract
The Student Council (OSIS) plays a strategic role in developing leadership and social skills
among students; however, its organizational performance often faces challenges, particularly
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related to mindset, self-confidence, and the ability to deal with organizational challenges. This
condition highlights the need for interventions that address not only technical skills but also
psychological aspects. This community service activity aims to improve the performance of
OSIS administrators through the implementation of a growth mindset integrated with
strengthening organizational culture. The method used is a participatory-educative approach
consisting of preparation, implementation, evaluation, and follow-up stages. The program was
conducted through socialization, interactive training, group discussions, and experiential
simulations, involving 30 OSIS administrators as participants. Evaluation was carried out
using pre-test and post-test instruments as well as behavioral observations during the activity.
The results indicate an increase in participants’ understanding of growth mindset concepts,
accompanied by more positive attitudes toward challenges and failure. In addition,
improvements were observed in active participation, self-confidence, teamwork, and
communication skills. These findings demonstrate that an integrative approach combining
growth mindset and organizational culture is effective in enhancing student organizational
performance. Therefore, this activity contributes practically to the development of community
service models based on educational psychology that are relevant to student character
development in school environments.

Keywords: growth mindset, organizational performance, student council, organizational
culture, community service.

Pendahuluan

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) merupakan instrumen strategis dalam
membentuk kompetensi kepemimpinan, keterampilan sosial, dan kapasitas
manajerial peserta didik di lingkungan pendidikan formal. Melalui aktivitas
organisasi, siswa tidak hanya berperan sebagai pelaksana program kerja, tetapi juga
sebagai agen pembelajaran sosial yang dituntut mampu beradaptasi dengan dinamika
organisasi (Igbal et al., 2024; Putra & Rifa’i, 2024; Solikhah et al., 2025). Namun, dalam
praktiknya, efektivitas kinerja pengurus OSIS masih menghadapi berbagai kendala
yang bersifat kompleks, terutama terkait aspek psikologis individu. Penelitian
mutakhir menunjukkan bahwa faktor non-kognitif seperti mindset, motivasi intrinsik,
dan efikasi diri memiliki pengaruh signifikan terhadap performa individu dalam
konteks pendidikan dan organisasi (Correa-Rojas et al., 2024; Dong et al., 2023; Gémez
& Rivas, 2022). Hal ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja organisasi siswa tidak
cukup hanya melalui pelatihan teknis, tetapi juga memerlukan intervensi pada aspek
pola pikir yang mendasari perilaku individu.

Analisis situasi pada objek pengabdian menunjukkan bahwa pengurus OSIS di
tingkat sekolah menengah masih menghadapi keterbatasan dalam mengelola
tantangan organisasi. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara, ditemukan
bahwa sebagian besar pengurus OSIS memiliki tingkat kepercayaan diri yang relatif
rendah, cenderung menghindari tantangan, serta kurang mampu mengelola
kegagalan program secara konstruktif. Kondisi ini mengindikasikan adanya dominasi
pola pikir tetap (fixed mindset), yang berdampak pada rendahnya inovasi dan
keterlibatan dalam aktivitas organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa individu
dengan fixed mindset cenderung memiliki kecenderungan menghindari tantangan dan
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memiliki ketahanan rendah terhadap tekanan, sehingga berdampak pada performa
yang kurang optimal (Chao et al., 2025; Gupta, 2025; Lou & Li, 2023). Dengan
demikian, permasalahan utama yang dihadapi bukan hanya bersifat teknis, tetapi juga
berkaitan dengan cara individu memaknai kemampuan dan kegagalan.

Dalam kerangka teoritis, growth mindset menjadi pendekatan yang relevan
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Growth mindset merujuk pada keyakinan
bahwa kemampuan dapat berkembang melalui usaha, strategi, dan pengalaman
belajar (Kusumawati et al., 2025; Wahdeni et al., 2025). Individu dengan growth mindset
cenderung lebih resilien, adaptif, serta memiliki orientasi belajar yang tinggi dalam
menghadapi tantangan. Studi empiris menunjukkan bahwa growth mindset
berkontribusi terhadap peningkatan motivasi intrinsik, efikasi diri, serta hasil belajar
melalui mekanisme psikologis yang kompleks (Dong et al., 2023). Selain itu, growth
mindset juga berperan sebagai faktor protektif bagi siswa dalam menghadapi risiko
akademik dan tekanan belajar (Younger et al., 2024). Dalam konteks organisasi siswa,
karakteristik ini sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas kinerja dan
keberlanjutan program kerja.

Meskipun demikian, efektivitas intervensi growth mindset tidak selalu bersifat
universal dan sangat dipengaruhi oleh konteks implementasi. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa intervensi mindset tidak selalu menghasilkan dampak signifikan
apabila tidak didukung oleh lingkungan yang kondusif dan strategi implementasi
yang tepat (Barnett & Macnamara, 2023; Pabudi et al., 2025; Zhang, 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan pola pikir tidak dapat dilakukan secara individual
semata, tetapi harus diintegrasikan dengan sistem sosial dan budaya organisasi yang
mendukung. Dengan kata lain, keberhasilan implementasi growth mindset sangat
bergantung pada bagaimana nilai-nilai tersebut diinternalisasi dalam lingkungan
organisasi.

Budaya organisasi merupakan faktor kunci yang memengaruhi perilaku
individu dalam suatu kelompok. Dalam konteks pendidikan, budaya organisasi yang
positif dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran, kolaborasi,
serta pengembangan diri. Sebaliknya, budaya organisasi yang tidak kondusif dapat
memperkuat pola pikir tetap dan menghambat inovasi. Penelitian menunjukkan
bahwa orientasi otonomi dan lingkungan yang suportif memiliki hubungan positif
dengan perkembangan growth mindset pada siswa (Zhao et al., 2023). Dengan
demikian, integrasi antara growth mindset dan budaya organisasi menjadi
pendekatan yang strategis dalam meningkatkan kinerja organisasi siswa secara
holistik.

Berdasarkan kondisi tersebut, pengurus OSIS dipilih sebagai subjek
pengabdian karena memiliki peran strategis sebagai agen perubahan di lingkungan
sekolah. Pengurus OSIS tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana kegiatan, tetapi juga
sebagai role model dalam membangun budaya organisasi yang positif. Intervensi pada
kelompok ini diharapkan mampu memberikan dampak berkelanjutan melalui efek
multiplier terhadap siswa lainnya. Oleh karena itu, fokus pengabdian ini diarahkan
pada implementasi growth mindset melalui penguatan budaya organisasi dengan
tujuan meningkatkan kinerja pengurus OSIS secara individu dan kolektif. Perubahan
yang diharapkan meliputi peningkatan kepercayaan diri, kemampuan menghadapi
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tantangan, keterampilan kerja sama, serta terbentuknya budaya organisasi yang
adaptif dan berorientasi pada pengembangan diri secara berkelanjutan.

Kondisi empiris di lapangan menunjukkan bahwa tantangan yang dihadapi
pengurus OSIS tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga terukur melalui indikator
keterlibatan dan kinerja organisasi. Dalam berbagai studi pendidikan, tingkat
partisipasi aktif siswa dalam organisasi sekolah seringkali masih berada pada kategori
sedang hingga rendah, terutama dalam aspek inisiatif, kepemimpinan, dan
kemampuan problem solving. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam
organisasi sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti motivasi dan mindset,
yang secara langsung berkontribusi terhadap kualitas partisipasi dan hasil kerja
(Nuranggraeni et al., 2024; Wiedarjati & Sudrajat, 2021). Hal ini mengindikasikan
bahwa peningkatan kinerja organisasi siswa memerlukan pendekatan yang tidak
hanya berorientasi pada aktivitas, tetapi juga pada transformasi pola pikir yang
mendasarinya.

Secara kuantitatif, berbagai penelitian menunjukkan bahwa intervensi berbasis
growth mindset mampu meningkatkan performa individu dalam berbagai konteks
pendidikan, meskipun dengan tingkat efektivitas yang bervariasi. Meta-analisis
terbaru menunjukkan bahwa intervensi growth mindset memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar dan motivasi, terutama pada kelompok siswa dengan tingkat
performa rendah hingga menengah (Bardach et al., 2024; Harapan, 2025; Lam & Zhou,
2025). Namun demikian, hasil tersebut juga menegaskan bahwa efektivitas intervensi
sangat bergantung pada kualitas implementasi dan konteks lingkungan. Dengan
demikian, diperlukan desain program yang kontekstual dan terintegrasi agar
intervensi yang dilakukan dapat memberikan dampak yang signifikan dan
berkelanjutan.

Dari perspektif kualitatif, hasil observasi dalam kegiatan pengabdian ini
menunjukkan bahwa pengurus OSIS cenderung memandang kegagalan sebagai
bentuk ketidakmampuan, bukan sebagai bagian dari proses pembelajaran. Hal ini
tercermin dari rendahnya keberanian dalam mengambil keputusan, minimnya
refleksi terhadap kesalahan, serta kecenderungan menghindari tanggung jawab ketika
menghadapi masalah organisasi. Kondisi ini memperkuat asumsi bahwa pola pikir
tetap masih dominan dalam lingkungan organisasi siswa. Penelitian lain juga
mengungkapkan bahwa persepsi negatif terhadap kegagalan menjadi salah satu
hambatan utama dalam pengembangan potensi siswa, khususnya dalam konteks
kepemimpinan (Horvéth et al., 2023). Oleh karena itu, intervensi yang berfokus pada
perubahan cara pandang terhadap kegagalan menjadi sangat penting dalam
meningkatkan kualitas kinerja organisasi.

Selain itu, terdapat kesenjangan antara teori yang berkembang dalam literatur
akademik dengan praktik di lapangan, khususnya dalam konteks organisasi siswa di
tingkat sekolah menengah. Sebagian besar penelitian mengenai growth mindset masih
berfokus pada konteks akademik formal, seperti hasil belajar dan prestasi siswa,
sementara implementasinya dalam konteks organisasi siswa masih relatif terbatas.
Padahal, organisasi siswa merupakan ruang strategis untuk mengembangkan
keterampilan non-kognitif yang tidak selalu terakomodasi dalam pembelajaran
formal. Studi terbaru menekankan pentingnya memperluas penerapan growth mindset
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ke dalam konteks sosial dan organisasi sebagai bagian dari pengembangan
kompetensi abad 21 (Zhang et al., 2025). Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini
memiliki relevansi yang tinggi dalam menjembatani kesenjangan tersebut.

Lebih lanjut, pendekatan integratif antara growth mindset dan budaya organisasi
dalam kegiatan ini menjadi aspek kebaruan (novelty) yang membedakannya dari
intervensi sebelumnya. Sebagian besar program pengembangan mindset cenderung
berfokus pada individu tanpa mempertimbangkan faktor lingkungan vyang
memengaruhi keberlanjutan perubahan perilaku. Padahal, perubahan yang bersifat
individual seringkali tidak bertahan lama apabila tidak didukung oleh sistem dan
budaya organisasi yang konsisten. Penelitian menunjukkan bahwa perubahan
perilaku yang berkelanjutan memerlukan dukungan lingkungan sosial yang
memperkuat nilai-nilai yang diinternalisasi (Harahap, 2023). Oleh karena itu, integrasi
antara intervensi psikologis dan penguatan budaya organisasi menjadi strategi yang
lebih efektif dalam meningkatkan kinerja organisasi siswa.

Berdasarkan seluruh uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dirancang dengan tujuan untuk mengimplementasikan growth mindset dalam
meningkatkan kinerja pengurus OSIS melalui penguatan budaya organisasi. Secara
spesifik, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konseptual siswa
mengenai growth mindset, mengembangkan sikap positif terhadap tantangan dan
kegagalan, serta memperkuat keterampilan kerja sama dan kepemimpinan dalam
organisasi. Perubahan yang diharapkan tidak hanya terbatas pada peningkatan
kinerja jangka pendek, tetapi juga pada terbentuknya budaya organisasi yang adaptif,
kolaboratif, dan berorientasi pada pembelajaran berkelanjutan. Dengan demikian,
kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan
model pengabdian berbasis psikologi pendidikan yang aplikatif dan relevan dengan
kebutuhan masyarakat pendidikan saat ini.

Metode

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di SMPN 7 Kota
Tangerang Selatan dengan menggunakan pendekatan partisipatif-edukatif yang
bertujuan untuk meningkatkan kinerja pengurus OSIS melalui implementasi growth
mindset dan penguatan budaya organisasi. Pendekatan ini menekankan keterlibatan
aktif peserta sebagai subjek perubahan sehingga mampu meningkatkan efektivitas
program pengabdian. Penelitian menunjukkan bahwa faktor mindset memiliki
keterkaitan dengan performa individu dalam konteks pendidikan, meskipun
dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial dan budaya (Lou & Li, 2023). Oleh karena
itu, intervensi dalam kegiatan ini dirancang tidak hanya menyasar aspek individu,
tetapi juga lingkungan organisasi sekolah.

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat fase utama, yaitu persiapan,
pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Tahap persiapan dilakukan melalui
koordinasi dan need assessment menggunakan observasi serta wawancara. Tahap
pelaksanaan menggunakan metode pelatihan interaktif, diskusi kelompok, serta
simulasi berbasis pengalaman (experiential learning). Pendekatan ini sejalan dengan
temuan bahwa growth mindset berkembang secara optimal ketika individu terlibat
aktif dalam proses pembelajaran dan pengalaman langsung (Dong et al., 2023).
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Tahap evaluasi dilakukan menggunakan desain pre-test dan post-test untuk
mengukur perubahan pemahaman dan sikap peserta. Analisis data dilakukan secara
deskriptif kuantitatif dengan membandingkan skor sebelum dan sesudah kegiatan,
serta diperkuat dengan observasi kualitatif terhadap perubahan perilaku peserta.
Pendekatan ini sesuai dengan rekomendasi penelitian meta-analisis bahwa efektivitas
intervensi mindset perlu diukur melalui kombinasi indikator kognitif dan perilaku
(Burnette et al., 2023).

Tahap tindak lanjut dilakukan untuk memastikan keberlanjutan dampak
program melalui monitoring dan rekomendasi penguatan budaya organisasi. Hal ini
penting karena keberhasilan intervensi growth mindset sangat dipengaruhi oleh
konteks lingkungan yang mendukung perubahan perilaku secara berkelanjutan (Lou
& Li, 2023). Dengan demikian, metode yang digunakan dalam kegiatan ini bersifat
integratif antara intervensi psikologis dan penguatan sistem organisasi sekolah.

TAHAP 1: TAHAP 2: TAHAP 3: TAHAP 4: TINDAK
PERSIAPAN PELAKSANAAN EVALUASI LANJUT
* Koordinasi *Sosialisasi konsep * Pre-test dan post- * Rekomendasi ke

dengan pihak growth mindset test pihak sekolah

sekolah

*Observasi awal &
wawancara (need
assessment)

¢ Penyusunan
materi dan
instrumen
evaluasi

¢ Pelatihan

interaktif

¢ Diskusi

kelompok (studi
kasus)

*Simulasi & role

play

* Observasi
perubahan sikap

* Pengumpulan
umpan balik
peserta

* Analisis data

* Monitoring

implementasi
OsIs

* Penguatan

budaya
organisasi
berkelanjutan

* Pendampingan

| ) 2 N ——

Gambar.1 Diagram Alur Metode Pelaksanaan PKM

Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di SMP
Negeri 7 Kota Tangerang Selatan menunjukkan adanya peningkatan yang terukur
pada aspek pemahaman, sikap, dan keterampilan pengurus OSIS setelah mengikuti
program implementasi growth mindset. Pengukuran dilakukan terhadap 30 peserta
menggunakan instrumen kuesioner skala Likert melalui pre-test dan post-test untuk
menilai perubahan pemahaman terhadap konsep growth mindset.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Pemahaman Growth Mindset

No Parameter Nilai
1 Jumlah Peserta 30

2 Rata-rata Pre-test 62

3 Rata-rata Post-test 84

4  Selisih Peningkatan 22

5  Persentase Peningkatan 35%

Sumber: Hasil analisis penulis, 2026
Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan rata-rata skor sebesar 22 poin atau
sekitar 35%. Peningkatan ini menunjukkan adanya perubahan yang signifikan pada
pemahaman peserta terhadap konsep growth mindset setelah mengikuti kegiatan.
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Secara kuantitatif, hasil ini mengindikasikan bahwa materi dan pendekatan pelatihan
yang diberikan mampu meningkatkan kapasitas kognitif peserta secara efektif.

@ Nilai

Nilai

Pra-test Post-test

Gambar 2. Diagram Peningkatan Nilai Pre-test dan Post-test

Gambar 2 memperlihatkan secara visual adanya peningkatan nilai rata-rata
peserta antara pre-test dan post-test. Kenaikan ini menunjukkan bahwa intervensi yang
dilakukan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan pemahaman peserta.

Selain aspek kognitif, hasil observasi selama kegiatan menunjukkan adanya
perubahan pada aspek afektif dan perilaku peserta. Sebelum kegiatan, sebagian
peserta cenderung pasif, kurang percaya diri, dan menghindari tantangan dalam
diskusi organisasi. Namun setelah kegiatan, peserta mulai menunjukkan peningkatan
keaktifan dalam diskusi, keberanian dalam menyampaikan pendapat, serta
keterlibatan yang lebih tinggi dalam kerja kelompok. Perubahan ini terlihat dari
peningkatan partisipasi dalam sesi diskusi dan simulasi yang dilakukan selama
kegiatan.

Dari aspek keterampilan organisasi, peserta menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan komunikasi, koordinasi, dan pemecahan masalah. Dalam kegiatan
simulasi, sebagian besar kelompok mampu menyusun solusi yang lebih sistematis dan
terstruktur dibandingkan sebelum pelatihan. Selain itu, interaksi antar peserta
menjadi lebih kolaboratif dan terarah, yang menunjukkan adanya perbaikan dalam
dinamika kerja tim organisasi.

Gambar 3. Kegiatan Penyampaian Materi
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umber memberikan materi kepada peserta OSIS)
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Gambar 4. Diskusi dan Simulasi Kelompok
(Foto peserta melakukan diskusi dan role play)

Gambar 5. Foto Bersama Kegiatan PKM
(Foto bersama tim pengabdian dan peserta kegiatan)

Hasil peningkatan skor rata-rata dari 62 menjadi 84 menunjukkan adanya
perubahan yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga mencerminkan transformasi
pola pikir peserta. Dalam kerangka growth mindset, perubahan ini terjadi karena
individu mulai mengadopsi keyakinan bahwa kemampuan dapat berkembang
melalui usaha dan pengalaman belajar. Pergeseran ini mendorong peserta untuk lebih
berorientasi pada proses dibandingkan hasil akhir. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa growth mindset berkontribusi terhadap
peningkatan motivasi intrinsik dan keterlibatan individu dalam aktivitas belajar
maupun organisasi (Dong et al., 2023; Younger et al.,, 2024). Dengan demikian,
peningkatan skor yang diperoleh bukan sekadar hasil dari transfer pengetahuan,
tetapi merupakan indikasi awal dari perubahan cara berpikir peserta.

Perubahan juga terlihat pada aspek afektif, khususnya peningkatan
kepercayaan diri dan keberanian dalam berpartisipasi aktif. Sebelum intervensi,
peserta cenderung pasif dan menghindari tantangan, namun setelah kegiatan, mereka
menunjukkan peningkatan partisipasi dalam diskusi dan simulasi. Kondisi ini
mengindikasikan adanya peningkatan efikasi diri yang dipengaruhi oleh perubahan
mindset. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa individu dengan growth mindset
memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk menghadapi tantangan dan tidak mudah
menyerah ketika mengalami kesulitan (Chao et al., 2025; Lou & Li, 2023). Oleh karena
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itu, perubahan perilaku yang diamati dalam kegiatan ini dapat dipahami sebagai
konsekuensi dari perubahan pola pikir yang lebih adaptif.

Dari perspektif organisasi, peningkatan kemampuan komunikasi dan kerja
sama tim menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan tidak hanya berdampak
pada individu, tetapi juga pada dinamika kelompok. Dalam konteks organisasi siswa,
kualitas interaksi sosial menjadi faktor penting dalam menentukan efektivitas kinerja
organisasi. Growth mindset mendorong terbentuknya lingkungan yang lebih terbuka
terhadap umpan balik dan kolaborasi, sehingga meningkatkan kualitas koordinasi
antar anggota. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa keterlibatan siswa dalam
organisasi sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti mindset dan motivasi
(Nuranggraeni et al., 2024; Wiedarjati & Sudrajat, 2021).

Selain itu, perubahan cara pandang terhadap kegagalan menjadi indikator
penting dari keberhasilan intervensi. Sebelum kegiatan, kegagalan dipersepsikan
sebagai bentuk ketidakmampuan, sedangkan setelah kegiatan, peserta mulai
memandang kegagalan sebagai bagian dari proses pembelajaran. Transformasi ini
berdampak pada meningkatnya keberanian dalam mengambil keputusan dan
mencoba strategi baru dalam organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa persepsi
terhadap kegagalan memiliki peran penting dalam pengembangan potensi individu,
terutama dalam konteks kepemimpinan dan pembelajaran (Horvath et al., 2023).
Dengan demikian, perubahan ini menjadi salah satu faktor kunci dalam peningkatan
kinerja pengurus OSIS.

Namun demikian, efektivitas intervensi growth mindset tidak dapat dilepaskan
dari konteks lingkungan organisasi. Keberhasilan perubahan pola pikir sangat
bergantung pada dukungan budaya organisasi yang kondusif. Tanpa adanya
lingkungan yang mendukung, perubahan yang terjadi berpotensi tidak berkelanjutan.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa intervensi mindset
memerlukan dukungan sistem sosial dan budaya organisasi agar dapat memberikan
dampak yang optimal (Barnett & Macnamara, 2023; Zhang, 2022). Oleh karena itu,
penguatan budaya organisasi dalam kegiatan ini menjadi faktor penting dalam
memastikan keberlanjutan perubahan perilaku peserta.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan
integratif antara growth mindset dan budaya organisasi merupakan strategi yang efektif
dalam meningkatkan kinerja pengurus OSIS. Temuan ini memperkuat hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa intervensi berbasis mindset memiliki dampak
positif terhadap performa individu, terutama ketika dikombinasikan dengan
lingkungan yang mendukung (Bardach et al., 2024; Lam & Zhou, 2025). Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak praktis dalam peningkatan
kinerja organisasi siswa, tetapi juga berkontribusi dalam pengembangan model
pengabdian kepada masyarakat yang berbasis pada transformasi pola pikir dan
penguatan budaya organisasi di lingkungan pendidikan.

Simpulan dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat
disimpulkan bahwa implementasi growth mindset melalui penguatan budaya
organisasi mampu memberikan dampak yang nyata dalam meningkatkan kinerja
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pengurus OSIS, baik pada aspek pemahaman, sikap, maupun keterampilan
organisasi. Perubahan yang terjadi tidak hanya terlihat pada peningkatan
kemampuan kognitif, tetapi juga pada transformasi cara pandang peserta dalam
menghadapi tantangan dan kegagalan, yang semula cenderung dihindari menjadi
lebih terbuka dan adaptif sebagai bagian dari proses pembelajaran. Selain itu, kegiatan
ini juga berhasil meningkatkan kepercayaan diri, partisipasi aktif, serta kemampuan
kerja sama dan komunikasi antar anggota organisasi, yang secara langsung
berkontribusi terhadap perbaikan dinamika dan efektivitas kinerja organisasi siswa.
Dengan demikian, pendekatan integratif yang menggabungkan intervensi psikologis
dan penguatan budaya organisasi terbukti relevan dan efektif untuk diterapkan dalam
konteks pengembangan kapasitas siswa. Oleh karena itu, direkomendasikan agar
sekolah secara berkelanjutan menginternalisasikan nilai-nilai growth mindset dalam
kegiatan organisasi melalui pembinaan yang sistematis, serta memperkuat peran guru
dan pembina dalam menciptakan lingkungan yang suportif dan adaptif, sehingga
dampak yang dihasilkan tidak bersifat sementara, tetapi dapat berkembang menjadi
budaya organisasi yang berorientasi pada pembelajaran dan pengembangan diri
secara berkelanjutan.
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